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Abstract: Penelitian ini bertujuan menganalisis
efektivitas metode Training of Trainers (ToT) dalam
meningkatkan kemampuan presentasi mahasiswa di
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Balikpapan. Aspek
yang dikaji meliputi struktur materi, penggunaan
media bantu, kepercayaan diri, dan interaksi dengan
audiens. Penelitian menggunakan desain kuasi-
eksperimen pretest-posttest one group dengan
melibatkan 40 mahasiswa yang mengikuti pelatihan
ToT selama tiga hari. Data diperoleh melalui rubrik
penilaian presentasi, kuesioner, observasi, dan
wawancara, kemudian dianalisis dengan paired
sample t-test, deskriptif, serta tematik. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan signifikan,
ditandai kenaikan skor rata-rata kepercayaan diri
dari 62 menjadi 80 (p < 0,01). Struktur materi lebih
sistematis, media bantu lebih variatif, dan interaksi
audiens lebih baik. Faktor pendukung meliputi
fasilitator, materi praktis, dan umpan balik;
hambatan mencakup keterbatasan waktu, fasilitas,
dan variasi kemampuan awal. Kesimpulannya,
metode ToT efektif meningkatkan kualitas presentasi,
dengan rekomendasi memperpanjang pelatihan,
menambah latihan, dan memperbaiki fasilitas.
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PENDAHULUAN
Konsep ToT telah banyak digunakan dalam konteks pendidikan dan pengembangan

keterampilan, sejalan dengan teori pembelajaran pengalaman yang dikemukakan oleh Kolb (1984)
dan teori efikasi diri dari Bandura (1997). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa ToT
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri mahasiswa (Arina et al., 2022;
Najmudin et al., 2024).

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi, kemampuan presentasi menjadi
kompetensi penting yang wajib dimiliki oleh mahasiswa. Presentasi bukan hanya soal
menyampaikan materi, tetapi juga mencakup bagaimana menyusun struktur pembicaraan,
menggunakan alat bantu visual, berkomunikasi efektif dengan audiens, mengatur tempo, dan
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menangani pertanyaan. Namun, banyak mahasiswa perguruan tinggi mengalami keterbatasan
dalam aspek-aspek tersebut, seperti kurangnya kepercayaan diri, penyusunan materi yang belum
sistematis, atau penggunaan media yang kurang mendukung.

ToT merupakan salah satu metode pelatihan yang memiliki potensi tinggi dalam
meningkatkan kemampuan presentasi. Dalam ToT, sejumlah trainer dipersiapkan secara khusus
sehingga mereka tidak hanya menjadi peserta tetapi juga pendidik atau pelatih bagi rekan-
rekannya. Melalui metode ini, peserta ToT diharapkan menguasai teknik-teknik penyampaian
materi, penggunaan media bantu, interaksi dengan audiens, dan evaluasi presentasi, serta mampu
mentransfer kemampuan tersebut kepada mahasiswa lainnya (Anhar, et al, 2024).

Di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Balikpapan, mahasiswa sering dihadapkan pada tugas
presentasi sebagai bagian dari penilaian akademik maupun kegiatan organisasi. Namun belum
jelas seberapa besar metode ToT mampu meningkatkan kualitas presentasi mahasiswa di institusi
ini. Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan analisis metode ToT dalam
meningkatkan presentasi mahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Balikpapan. Fokus
penelitian mencakup:

 Bagaimana implementasi metode ToT dapat meningkatkan kualitas presentasi mahasiswa
di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Balikpapan, ditinjau dari aspek pelaksanaan program,
pengaruh terhadap struktur materi, penggunaan media bantu, kepercayaan diri, interaksi
dengan audiens, serta faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi.
Kemampuan presentasi merupakan salah satu keterampilan mendasar yang harus dikuasai

oleh mahasiswa dalam melewati tantangan akademik dan profesional di era digital saat ini.
Pelitian yang diadakan oleh Darling-Hammond et al. (2020) menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi lisan, termasuk presentasi, menjadi prediktor kuat kesuksesan akademik dan karier
lulusan perguruan tinggi. Namun, realitas di lapangan memperlihatkan bahwa sebagian besar
mahasiswa masih menghadapi kesulitan dalam menyampaikan ide secara efektif, terstruktur, dan
meyakinkan (Hyland, 2019). Kondisi ini mengindikasikan perlunya pendekatan pembelajaran
yang lebih sistematis dan terstruktur untuk mengembangkan kemampuan presentasi mahasiswa,
khususnya melalui metode ToT yang telah terbukti efektif dalam berbagai konteks pendidikan
tinggi.

Metode ToT telah diakui secara luas sebagai pendekatan yang efektif dalam
mengembangkan kemampuan instruksional dan komunikasi. Kirkpatrick & Kirkpatrick (2016)
mendefinisikan ToT sebagai metodologi pembelajaran yang berfokus pada pengembangan
kemampuan seseorang untuk melatih orang lain, dengan menekankan pada transfer pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Dalam konteks pengembangan kemampuan presentasi, penelitian yang
dilakukan oleh Chen & Liu (2018) di beberapa universitas di Taiwan menunjukkan bahwa
implementasi metode ToT dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa sebesar 73% dan
kemampuan strukturisasi materi presentasi sebesar 68%. Lebih lanjut, Garrison & Vaughan (2021)
menekankan bahwa keunggulan metode ToT terletak pada pendekatan peer-learning yang
memungkinkan mahasiswa belajar dari pengalaman sesama mahasiswa, sehingga menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih kolaboratif dan suportif.

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Balikpapan sebagai institusi pendidikan tinggi yang
berkomitmen pada peningkatan kualitas lulusan, telah mengimplementasikan metode ToT dalam
program pengembangan kemampuan presentasi mahasiswa sejak tahun 2022. Observasi awal
menunjukkan adanya variasi yang signifikan dalam respons dan hasil pembelajaran mahasiswa
terhadap implementasi metode ini. Kondisi geografis Balikpapan sebagai kota industri dengan
karakteristik mahasiswa yang beragam latar belakang sosial ekonomi dan budaya memberikan
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konteks unik yang menarik untuk dikaji lebih mendalam (Anhar, et al, 2024). Fenomena ini
sejalan dengan temuan Mezirow (2018) yang menyatakan bahwa efektivitas metode
pembelajaran transformatif seperti ToT sangat dipengaruhi oleh konteks lokal dan karakteristik
peserta didik.

Berdasarkan fenomena dan gap penelitian yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis secara mendalam implementasi metode ToT dalam meningkatkan
kemampuan presentasi mahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Balikpapan dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini diharapkan dapat menyampaikan kontribusi
teoretis terhadap pengembangan metodologi pembelajaran kemampuan presentasi serta
memberikan saran praktis bagi institusi pendidikan tinggi lainnya, khususnya yang memiliki
karakteristik serupa. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis terhadap proses
transformasi kemampuan presentasi mahasiswa melalui lensa teori pembelajaran experiential dan
constructivist learning dalam konteks budaya lokal Kalimantan Timur.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan kuasi-

eksperimen tipe One Group Pretest–Posttest Design. Desain ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk mengukur perubahan kemampuan presentasi mahasiswa sebelum dan sesudah
intervensi berupa pelatihan ToT tanpa menggunakan kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil perhitungan, rata-rata skor kemampuan presentasi mahasiswa sebelum
pelatihan (pretest) adalah 62,3, sedangkan setelah pelatihan (posttest) meningkat menjadi 80,5.
Hasil uji paired sample t-test memperlihatkan nilai t = 14,72 dengan p < 0,01, yang berarti
terdapat perbedaan relevan antara kemampuan presentasi mahasiswa sebelum dan sesudah
mengikuti training ToT (Anhar, et al, 2024).
Visualisasi berikut memperlihatkan perbandingan skor pretest dan posttest:

Gambar 1. Diagram Kotak (Boxplot)
Gambar 1 diatas menampilkan perbandingan skor kemampuan presentasi mahasiswa

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) mengikuti pelatihan ToT. Rata-rata skor pretest sebesar
62,3, sedangkan rata-rata skor posttest meningkat menjadi 80,5. Peningkatan rata-rata sebesar
18,2 poin ini menunjukkan adanya perkembangan kemampuan yang cukup signifikan.

Boxplot memperlihatkan bahwa distribusi nilai posttest bergeser ke arah yang lebih tinggi
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dengan sebaran yang relatif konsisten, sementara skor pretest lebih rendah dan variansinya lebih
besar. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh mahasiswa mengalami peningkatan
kemampuan presentasi setelah mengikuti pelatihan.

Hasil evaluasi Paired Sample t-Test menghasilkan nilai t(39) = 29,31; p < 0,001, yang
berarti terdapat perbedaan yang sangat relevan antara skor pretest dan posttest. Selain itu, nilai
Cohen’s d = 3,75 termasuk kategori efek sangat besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pelatihan ToT memiliki pengaruh yang kuat dan nyata terhadap peningkatan keterampilan
presentasi mahasiswa.
Interpretasinya:

 Skor posttest tidak hanya lebih tinggi, tetapi juga memiliki sebaran yang lebih konsisten
(variansi lebih kecil).

 Hampir semua mahasiswa menunjukkan peningkatan, mengindikasikan bahwa ToT
efektif secara menyeluruh, bukan hanya pada sebagian peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini mendukung temuan sebelumnya yang menunjukkan efektivitas

metode presentasi dan public speaking dalam meningkatkan partisipasi mahasiswa (Rohana et al.,
2024; Rahmadhania et al., 2025). Selain itu, penelitian oleh Tahtania et al. (2023) dan Herlina et
al. (2022) juga menegaskan pentingnya pelatihan berbasis praktik untuk memperkuat
keterampilan komunikasi.

Tabel. 1 Descriptive Statistics

Analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelatihan ToT terhadap kemampuan
presentasi mahasiswa. Statistik deskriptif pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan yang
jelas pada seluruh indikator. Rata-rata skor pretest sebesar 62,3 meningkat menjadi 80,5 pada
posttest. Nilai median juga mengalami kenaikan dari 62,0 menjadi 81,0, yang menandakan bahwa
sebagian besar mahasiswa memperoleh skor yang lebih tinggi setelah mengikuti pelatihan.

Standar deviasi menunjukkan sedikit peningkatan dari 4,9 pada pretest menjadi 5,2 pada
posttest, yang mengindikasikan adanya variasi kemampuan yang lebih luas di antara mahasiswa
setelah pelatihan. Namun, hal ini tetap menunjukkan tren positif karena nilai minimum
meningkat dari 52 menjadi 70, sementara nilai maksimum naik dari 71 menjadi 91, sehingga
distribusi skor secara keseluruhan bergeser ke arah yang lebih baik.

Uji inferensial menggunakan Paired Sample t-Test menghasilkan nilai t(39) = 29,31
dengan p < 0,001, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor
pretest dan posttest. Nilai effect size yang dihitung menggunakan Cohen’s d = 3,75 termasuk
kategori sangat besar, menunjukkan bahwa pengaruh pelatihan ToT terhadap peningkatan
kemampuan presentasi bukan hanya signifikan secara statistik, tetapi juga bermakna secara
praktis. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendekatan
pelatihan berbasis ToT mampu meningkatkan keterampilan komunikasi, rasa percaya diri, dan

Statistik Pretest Posttest
Mean 62,3 80,5
Median 62,0 81,0
Standar Deviasi 4,9 5,2
Min – Max 52–71 70–91
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kemampuan mengelola audiens secara substansial (Herlina et al., 2022; Maulidha et al., 2023;
Rahayu & Wijaya, 2022).

Tabel statistik deskriptif menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten pada seluruh
indikator kemampuan presentasi mahasiswa setelah mengikuti pelatihan ToT. Rata-rata skor
presentasi (mean) meningkat dari 62,3 pada pretest menjadi 80,5 pada posttest, yang berarti
terjadi kenaikan sebesar 18,2 poin. Peningkatan ini sejalan dengan temuan Herlina et al. (2022)
yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap keterampilan komunikasi lisan mahasiswa. Median juga meningkat dari 62,0 menjadi
81,0, mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa mencapai skor yang lebih baik setelah
intervensi, mendukung hasil penelitian Rahayu dan Wijaya (2022) yang menemukan bahwa
pelatihan ToT mampu meningkatkan performa akademik secara keseluruhan.

Selain itu, standar deviasi pada posttest (5,2) sedikit lebih tinggi dibandingkan pretest
(4,9), menunjukkan adanya variasi yang lebih besar pada hasil pascapelatihan. Hal ini dapat
dimaknai bahwa setiap mahasiswa memiliki tingkat penerimaan materi yang berbeda, namun
secara umum menunjukkan tren positif. Rentang skor juga menunjukkan pergeseran positif: nilai
minimum meningkat dari 52 menjadi 70, sedangkan nilai maksimum naik dari 71 menjadi 91.
Dengan demikian, peningkatan ini terjadi secara merata pada seluruh kelompok mahasiswa,
sejalan dengan penelitian Maulidha et al. (2023) yang menegaskan bahwa model peer teaching
berbasis ToT dapat mengakomodasi mahasiswa dengan kemampuan awal yang beragam.

Hasil ini juga mendukung teori experiential learning (Kolb, 1984) yang menjelaskan
bahwa pengalaman langsung melalui praktik berulang dan refleksi merupakan cara efektif untuk
meningkatkan keterampilan. Selain itu, penelitian oleh Putri dan Hidayat (2021) menunjukkan
bahwa penggunaan media yang relevan dan keterlibatan aktif audiens mampu meningkatkan
efektivitas presentasi. Dengan demikian, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa metode
ToT bukan hanya meningkatkan keterampilan teknis presentasi, tetapi juga membangun rasa
percaya diri dan keterampilan komunikasi interpersonal mahasiswa (Anhar, et al, 2024) dalam
kajian mereka tentang motivasi dan pembelajaran.

KESIMPULAN
Penelitian ini menegaskan bahwa metode ToT terbukti efektif dalam meningkatkan

keterampilan presentasi mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Balikpapan. Analisis
kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan signifikan, dengan rata-rata skor naik 18,2 poin dari
pretest ke posttest. Hasil uji paired sample t-test menghasilkan nilai p < 0,001 dengan nilai effect
size (Cohen’s d = 3,75) yang termasuk kategori sangat besar. Selain itu, temuan kualitatif
memperlihatkan bahwa mahasiswa mengalami peningkatan kepercayaan diri, kemampuan
menyusun alur presentasi yang lebih runtut, serta keterampilan berinteraksi dengan audiens.
Perbaikan ini juga terlihat dari bahasa tubuh, intonasi, serta teknik penyampaian pesan yang lebih
baik.

Berdasarkan hasil penelitian, metode ToT dapat diposisikan sebagai model pelatihan yang
aplikatif dan berkelanjutan dalam pengembangan soft skills mahasiswa. Penerapannya tidak
hanya memberi manfaat nyata bagi mahasiswa dalam menyiapkan diri menghadapi tantangan
dunia kerja, tetapi juga bagi dosen dan institusi pendidikan dalam memperoleh strategi
pembelajaran yang lebih partisipatif dan empiris. Dengan adanya perbaikan pada aspek durasi,
intensitas, fasilitas, dan kualitas fasilitator, ToT berpotensi menjadi praktik baik yang relevan
untuk mendukung peningkatan kualitas lulusan yang lebih kompetitif di era profesional saat ini.
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